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Press Release 
Perayaan Hari Hak Asasi Manusia Sedunia ke-61

Anak Muda Harus Berani Katakan “Tidak!” Pada Penyeragaman dan Intoleransi

Sejak ditandatanganinya Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia pada tanggal 10 Desember 1948, setiap tahunnya pada tanggal tersebut masyarakat dunia merayakan Hari Hak Asasi Manusia Sedunia, tidak terkecuali di Indonesia. Satu ruang penting yang terbuka melalui momentum ini adalah kesempatan untuk mendialogkan kembali tatanan dan makna menjadi Indonesia. Melaluinya, gagasan atas identitas Indonesia dan arah pengembangan tata kelola negara sebagai suatu ‘nation’ dapat diperbincangkan. Dalam konteks inilah hak asasi manusia diharapkan dapat menjadi suatu bahasa bersama, dalam memperbincangkan tata negara Indonesia. Prinsip dan norma hak asasi memungkinkan terjadinya dialog dalam keberagaman, suatu ciri khas kedewasaan masyarakat multikultural.

Pluralisme dan hak asasi manusia adalah dua hal yang tak terpisahkan. Pluralisme adalah suatu kerangka interaksi yang mana setiap kelompok menampilkan rasa hormat dan toleran satu sama lain, berinteraksi tanpa konflik atau asimilasi (pembauran/ pembiasaan). Setiap orang memiliki hak asasi, misalnya untuk memeluk agama maupun kepercayaan, hak untuk hidup dan bekerja, hak untuk memperoleh pendidikan. Hak setiap orang dalam pemenuhannya  akan berbenturan dengan pemenuhan hak orang lain. Dalam benturan semacam ini dibutuhkan kepekaan dan kesediaan untuk mampu mentolerir yang lain. 
Karena alasan itulah, Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat (ELSAM) sebagai sebuah lembaga non pemerintah yang bergerak di bidang hak asasi manusia dalam rangka memperingati Hari Hak Asasi Manusia Sedunia yang ke-61 tahun ini menyoroti isu toleransi dan pluralisme secara khusus dan menyelenggarakan serangkaian kegiatan dengan mengangkat tema "Menemukan Indonesia dalam Perbedaan: Hak Asasi Sebagai Bahasa Perdamaian Anak Muda"
Berbagai rangkaian kegiatan tersebut antara lain adalah lomba debat mahasiswa, pemutaran dan diskusi film, seminar dan diskusi panel, workshop sablon dan mural, dan puncaknya, pada hari Sabtu 12 Desember 2009, ELSAM menyelenggarakan pentas musik dengan menampilkan musisi-musisi yang selama ini konsisten menyerukan perdamaian, menentang penindasan dan penyeragaman, serta menganjurkan kebersamaan dalam keragaman antara lain Technoshit dan Superman Is Dead.

Penyelenggaraan pentas musik sebagai sebuah “pendekatan yang berbeda” dalam rangka merayakan Hari Hak Asasi Manusia Sedunia ini merupakan yang pertama dilakukan oleh ELSAM, dengan harapan dapat meluaskan pemahaman dan wacana hak asasi manusia ke khalayak muda di Indonesia. Harapan ini berangkat dari kesadaran bahwa penguatan kerangka normative perlindungan hak asasi di Indonesia ternyata tidak berbanding lurus dengan meningkatnya peran dan partisipasi anak muda. Anak muda masih terus terisolasi dan teralienasi dari konteks sosial politik yang melingkupinya. Sebaliknya berbagai kegiatan dan program justru hanya menjadikan anak muda lebih sebagai obyek dan sasaran daripada sebagai subyek dan rekan dalam mengembangkan tatanan kenegaraan yang lebih baik.
Keprihatinan ELSAM ini semakin besar mengingat tingginya tingkat intoleransi di kalangan anak muda terhadap kelompok/orang lain yang berbeda keyakinan atau pilihan. Sebuah kajian lain yang dilansir satu harian Nasional muncul baru-baru ini justru menunjukkan bahwa anak muda cenderung bersifat apolitis dan berorientasi pada kemapanan finansial. Kondisi tersebut secara jelas mencerminkan masih jauhnya perbincangan mengenai pentingnya hak asasi dari kelompok muda.

Realitas ini meninggalkan pekerjaan rumah yang berat bagi pemajuan hak asasi, karena tanpa peran kelompok muda, upaya mewujudkan hak asasi sebagai suatu bahasa bersama dalam mengembangkan demokrasi akan semakin sulit terealisasi. Terlebih, kelompok muda inilah yang dalam beberapa tahun kedepan akan menduduki jabatan-jabatan publik dan lembaga-lembaga politik yang berperan dalam merumuskan dan mewarnai demokrasi ‘ala’ Indonesia. 

Oleh karena itu, momentum hari Hak Asasi di tahun 2009 ini juga menjadi momentum penting untuk kembali menghadirkan dan mempromosikan hak asasi pada kelompok muda. Upaya ini memerlukan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik khusus yang melekat pada kelompok ini. Oleh karena itu, tahun ini ELSAM membawa perbincangan hak asasi kepada kelompok muda ini dengan memadukan sifat kegembiraan, ringan dan menghibur. 

Mari bersama mengatakan “TIDAK!” pada penyeragaman dan intoleransi, dan katakan “YA!” pada keberagaman dan pluralisme. Berbeda bukan berarti salah, berbeda bukan berarti tidak bisa diterima. Berbeda hanyalah warna warni kehidupan. Toleransi adalah salah satu bentuk keberadaban manusia.
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